
 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

KARTU SKOR ‘POEDJI ROCHYATI’ 

Nama : Ny. D        Paritas  : G3P2A0H1 

Umur : 22 Tahun 

 

I II III IV 

KEl 

F.R 

 No Masalah/ Faktor Resiko SKOR TRIBULAN 

I II III.1 III.2 

Skor awal ibu hamil 2    2 

I 1  Terlalu muda, hamil I ≤ 16 th 4     

2  a. Terlalu tua hamil 1 ≥ 35 th 4     

  b. Terlalu lambat hamil 1, kawin ≥ 4th 4     

3 Terlalu lama hamil lagi (≥10 th) 4     

4 Terlalu cepat hamil lagi (≤2 th) 4    4 

5 Terlalu banyak anak, 4 atau lebih 4     

6 Terlalu tua, umur ≥ 35 th 4     

7 Terlalu pendek ≤ 145 cm 4     

8 Pernah gagal kehamilan 4     

9 Pernah melahirkan dengan: 

   a. Tarikan tang atau vacum 
4 

    

   b. Uri dirogoh 4     

   c. Diberi infuse atau transfusi 4     

10 Pernah Operasi Sesar 8     

II 11 Penyakit pada ibu hamil: 

a. Kurang darah b. Malaria 

4 

4 

    

c .TBC paru    d. Payah jantung 4     

e. Kencing manis (diabetes) 4     

f. Penyakit menular seksual 4     

12 Bengkak pada muka atau tungkai dan 

tekanan darah tinggi 

4 

4 

    

13 Hamil kembar 2 atau lebih 4     

14 Hamil kembar air (Hydramion) 4     

15 Bayi mati dalam kandungan 4     

16 Kehamilan lebih bulan 4     

17 a. Letak sungsang 8     

 b. Letak lintang 8     

III 18 Pendarahan dalam kehamilan ini 8     

19 Preeklamsia berat atau kejang-kejang 8     

JUMLAH SKOR    6 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

   

 

 

  



 
 

 
 

 

PENAPISAN IBU BERSALIN 

DETEKSI KEMUNGKINAN KOMPLIKASI GAWAT 

Nama  : Ny. D 

Tanggal : 21 November 2023 

 

No 
 

PENYULIT 
 

YA 
 

TIDAK 

1. Riwayat bedah sesar.  ✓ 

2. Perdarahan pervaginam.  ✓ 

3. Persalinan kurang bulan (usia kehamilan kurang 

dari 37 minggu) 

 ✓ 

4. Ketuban pecah dengan mekonium yang kental.  ✓ 

5. Ketuban pecah lama (lebih dari 24 jam).  ✓ 

6. Ketuban pecah pada persalinan kurang bulan 

(kurang dari 37 minggu usia kehamilan). 

 ✓ 

7. Ikterus.  ✓ 

8. Anemia Berat.  ✓ 

9. Tanda / gejala infeksi.  ✓ 

10. Preeklamsia / Hipertensi dalam kehamilan.  ✓ 

11. Tinggi fundus 40 cm atau lebih.  ✓ 

12. Gawat janin.  ✓ 

13. Primipara dalam fase aktif dengan palpasi kepala 

janin masih 5/5 

 ✓ 

14. Presentari bukan belakang kepala.  ✓ 

15. Presentasi majemuk.  ✓ 

16. Kehamilan gemeli.  ✓ 

17. Tali pusat menumbung.  ✓ 

18. Syok  ✓ 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Cara melakukan gerakan senam nifas 

Sebelum melakukan senam nifas, pastikan menggunakan pakaian yang longgar, 

agar tidak kesulitasn saat menggerakan anggota tubuh. pastikan juga untuk 

menyiapkan tempat yang aman. Berikut merupakan urutan latihan senam nifas. 

1. Hari Pertama (Olah napas)  

 

Pada hari pertama, gerakan senam nifas dilakukan secara sederhana. Yaitu dengan 

melakukan latihan pernapasan. Ibu berbaring dengan nyaman di tempat yang 

datar, lalu melakukan tarik napas dalam, tahan napas dalam hitungan ke 5 atau 

hitung sampai 8, setelah itu keluarkan secara perlahan. 

Lakukan latihan pernapasan tersebut, sebanyak 5 sampai 10 kali. 

  

2. Hari Kedua (tangan membuka dan menutup) 

 

Pada hari kedua, gerakan mulai ditingkatkan. Posisi ibu masih sama, yaitu 

berbaring pada tempat yang datar dan aman. Lebarkan kedua tangan ibu sampai 

sejajar dengan bahu, lalu gerakan dengan lurus kedua tangan sampai bertemu di 

atas kepala. 

Lakukan latihan ini sebanyak 5 sampai 10 kali gerakan. 

 

 



 
 

 
 

3. Hari Ketiga (gerak pantat) 

 

Pada hari ketiga, posisi dilakukan dengan berbaring, namun telapak kaki 

menyentuh lantai. Sehingga lutut akan tampak seperti ditekuk. Angkat pantat 

keatas, lalu tahan dan hitung sampai 3 atau 5, turunkan pantat secara perlahan. 

Lakukan latihan ini sebanyak 5 sampai 10 kali gerakan. 

 

 

4. Hari Keempat (gerak atas) 

 

Pada hari selanjutnya, yaitu menggerakan anggota badan bagian atas. Posisi tubuh 

terlentang, dengan telapak kaki menyentuh lantai, dan lutut ditekuk dengan sudut 

45 derajat. Lalu gunakan satu tangan untuk memegang perut. 

Angkat tubuh ke atas dangan sudut kurang lebih 45 derajat, lalu tahan sampai 

hitungan ke 3 atau 5. Lalu turunkan secara perlahan. Lakukan gerakan ini 

sebanyak 5 sampai 10 kali. 

 

 

 

 



 
 

 
 

5. Hari Kelima (gerak atas dan tangan) 

 

Pada hari kelima gerakan dilakukan dengan posisi terlentang. Tekuk salah satu 

kaki dengan sudut 45 derajat, lalu angkat tubuh serta tangan yang berlawanan. 

Jika lutut yang ditekuk sebelah kiri, maka tangan yang digunakan yaitu sebelah 

kanan (begitu juga sebaliknya). 

Usahakan tangan yang berlawanan, mampu menyentuh lutut yang ditekuk. 

Lakukan gerakan ini secara bergantian, sebanyak 5 sampai 10 kali. 

 

 

6. Hari Keenam (gerak tekuk kaki) 

 

Pada hari keenam, latihan dilanjutkan kebagian anggota gerak bawah. Posisi 

dilakukan dengan berbaring (terlentang), tekuk lutut sampai membetuk sudut 

lurus ke atas (sudut 90 derajat). Lakukan gerakan ini secara bergantian antara kaki 

kiri dan kaki kanan. 

Latihan gerak ini, dilakukan sebanyak 5 sampai 10 kali gerakan. 

 

 

 



 
 

 
 

7. Hari Ketujuh (gerak angkat kaki) 

 

Pada hari ketujuh, pergerakan dilanjutkan dengan mengangkat kaki ke atas. Posisi 

tubuh terbaring (terlentang) pada tempat datar dan aman. Angkat kaki ke atas 

kurang lebih setinggi 20 cm sampai 30 cm. Turunkan secara perlahan, dan 

lakukan secara bergantian antara kaki kiri dengan kaki yang kanan. 

Gerakan ini dilakukan sebanyak 5 sampai 10 kali gerakan. 

 

 

8. Hari Kedelapan (gerak perut) 

 

Pada hari ke delapan, posisi sudah tidak berbaring lagi. Dimana posisi tubuh 

tampak seperti bayi yang merangkak. Angkat perut ibu ke atas dan kebawah 

(gerakan dilakukan hanya otot perut saja), lakukan gerakan ini sebanyak 5 sampai 

10 kali. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

9. Hari Kesembilan (angkat 2 kaki) 

 

Pada hari ke sembilan, posisi tubuh kembali terlentang. Rapatkan kedua kaki, lalu 

angkat kedua kaki secara bersamaan dengan sudut lurus atau membentuk sudut 90 

derajat. Turunkan kedua kaki kebawah secara perlahan, dan lakukan gerakan ini 

sebanyak 5 sampai 10 kali gerakan. 

 

 

10. Hari Kesepuluh (gerak Sit-up) 

 

Pada hari terakhir senam nifas, yaitu gerakan sit –up. Mula-mula tubuh pada 

posisi terlentang, taruh kedua tangan dibawah kepala, dan angkat tubuh sampai 

membentuk posisi duduk. Lakukan gerakan ini sebanyak 5 sampai 10 kali. 
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Kunjungan Kehamilan Ketiga 
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Persalinan Kala II 

 



 
 

 
 

 

Persalinan Kala III 

 

 

Persalinan Kala IV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KF 1 dan KN 1 

 

  



 
 

 
 

KF 2 dan KN 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

KF 3 dan KN 3 

 

 

KF 4 

 

 

 

 

 

 

 


